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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Pendidikan Agama Islam berbasis Project-
Based Learning (PjBL) serta menilai sejauh mana dokumen
tersebut mengintegrasikan keterampilan abad 21. Penelitian
mengqunakan pendekatan kualitatif melalui analisis dokumen,
dengan sumber data berupa satu RPP PAI berbasis PjBL yang
dilengkapi silabus, lembar penilaian proyek, dan refleksi guru
sebagai triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
RPP telah sesuai dengan standar perangkat pembelajaran dan
sudah menerapkan sintaks PjBL dalam kegiatan inti. Namun
beberapa langkah, seperti monitoring proses dan refleksi akhir,
belum dijelaskan secara rinci. RPP juga telah mengintegrasikan
aspek kompetensi abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan pemecahan masalah, meskipun indikator dan
instrumen penilaian autentik belum dirumuskan secara jelas.
Secara keseluruhan, penerapan PjBL dalam RPP sudah mengarah
pada pembelajaran aktif, inovatif, dan kontekstual, tetapi masih
memerlukan perbaikan terutama pada aspek penilaian dan refleksi
agar lebih optimal.
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1. PENDAHULUAN

Tuntutan kompetensi abad ke-21 memerlukan perubahan dalam paradigma
pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), yang mengarah pada
pendekatan yang lebih aktif, kreatif, dan kolaboratif, jauh dari metode hafalan tradisional.
Pendekatan ini melibatkan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Wulandari 2021),
kolaboratif (Partono dkk. 2021), dan berbasis proyek (Al Fithri dkk. 2025), yang
mempromosikan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C).
Desain kurikulum PAI yang inovatif dan kontekstual sangat penting untuk menumbuhkan
karakter serta keterampilan abad ke-21, dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan nyata (Muhammad Afit Imran dan Amaluddin Amaluddin 2025); (Al Fithri dkk.
2025). Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada kemampuan pesert didik untuk menerapkan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sosial dan lingkungan digital yang terus berkembang.

Perkembangan dunia digital yang sangat pesat turut memperkuat kebutuhan
perubahan tersebut. Berbagai aktivitas yang dahulu sulit dilakukan kini dapat diselesaikan
dengan mudah melalui teknologi digital, termasuk dalam hal komunikasi dan penyebaran
informasi. Di era sekarang, proses mencari, mengakses, hingga membagikan informasi
menjadi sangat cepat dan praktis karena internet telah menjadi bagian penting dari
kehidupan masyarakat. Tidak hanya itu, media sosial yang awalnya berfungsi sebagai
sarana komunikasi kini juga berkembang menjadi wadah dakwah yang efektif. Pemanfaatan
media sosial sebagai media dakwah ini membuka ruang baru bagi para pemuka agama dan
pendidik untuk menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang lebih kreatif, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan generasi digital. Dengan demikian, perkembangan teknologi
digital memberikan peluang besar bagi PAI untuk semakin kontekstual, inovatif, dan dekat
dengan kehidupan peserta didik. (Riyan Muhammad dan Milana Abdillah Subarkah 2024)

Selain itu guru yang profesional harus mampu menggali segala hal yang mampu
memotivasi peserta didik. Sering kali guru memberikan tugas belajar yang tidak diminati
oleh peserta didik dan tidak mampu membangkitkan minat peserta didik sehingga peserta
didik menjadi malas dan bosan melaksanakan tugas tersebut. Ini menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Sesukar apapun tugas yang diberikan oleh guru bagi peserta didik,
guru harus melengkapi nya dengan motivasi yang tepat sehingga peserta didik akan
termotivasi dan mampu mengikuti proses belajar dengan optimal. (Arif Muadzin 2021).

Guru perlu memastikan bahwa tugas yang diberikan bukan hanya menuntut penyelesaian,
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tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menantang. Ketika tugas
dikemas secara kreatif dan sesuai minat peserta didik, rasa bosan dapat berkurang dan
motivasi belajar justru meningkat. Pendekatan seperti ini sejalan dengan prinsip
Pembelajaran berbasis proyek (PJBL) yaitu meningkatkan minat dan motivasi siswa,
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai khusus nya Islam (Caren
Patrysha dkk. 2024), serta melatih keterampilan 4C yang relevan dengan tuntutan zaman
(Moh Restu Hoeruman dkk. 2025). Oleh karena itu, agar prinsip-prinsip PJBL tersebut dapat
diterapkan secara efektif di kelas, guru memerlukan perencanaan pembelajaran yang
matang dan terstruktur. Hal ini menjadi penting karena perencanaan yang baik akan
menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar di lapangan. Hal ini juga sejalan
dengan dasar kuat yang tertuang dalam QS. At-Taubah: 105 yang memerintahkan manusia

untuk berkarya dan menunjukkan hasil amalnya.

Loy &8 s3T5 ol e b o35 O3l s Al ki i s 5 e s
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang
nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.”

Perencanaan pembelajaran adalah langkah awal yang sangat penting sebelum proses
belajar karena pesan dalam ayat ini menegaskan bahwa setiap amal, termasuk tanggung
jawab profesional guru untuk merancang pembelajaran, harus dilakukan dengan
kesungguhan dan dengan perencanaan yang jelas agar hasilnya dapat dilihat dan
bermanfaat. Perencanaan pembelajaran yang harus dibuat salah satunya adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP yang disusun dengan baik seharusnya mampu
mengarahkan guru untuk menghadirkan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berorientasi
pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa
kualitas RPP sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang tujuan, metode,
dan aktivitas pembelajaran secara sistematis. Akan tetapi, fakta nya saat ini RPP PAI masih
memiliki keterbatasan dalam mengembangkan keterampilan tersebut, dengan fokus lebih
pada pengiriman konten daripada pengembangan keterampilan kritis (Edwin dkk. 2025).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan RPP tidak dapat hanya bertumpu
pada kemampuan dasar guru, tetapi harus diperkuat melalui inovasi pedagogis dan

pemanfaatan teknologi yang lebih terarah. Melalui peningkatan kemampuan guru dan
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penggunaan teknologi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, upaya
transformasi kurikulum ini bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran PAI yang
komprehensif dan adaptif terhadap tantangan zaman. Metode ini mengharapkan guru tidak
hanya menjadi penyampai konten, tetapi juga menjadi fasilitator yang mampu membuat
RPP berbasis proyek (PjBL) yang matang, kreatif, dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21.
Transformasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pedagogis dan literasi
digital guru melalui pelatihan berkelanjutan. Ini akan membantu mereka memaksimalkan
penggunaan teknologi dan media dalam pembelajaran. (Andriyani dkk. 2025)

Oleh karena itu, perlu transformasi kurikulum dengan pendekatan holistik,
pelatihan berkelanjutan untuk pendidik, dan integrasi teknologi untuk memaksimalkan
potensi PJBL (Handayani dan Haeruddin 2025). Terlepas dari tantangan implementasi,
seperti sumber daya yang terbatas, pendekatan PJBL yang terstruktur dan didukung oleh
analisis perencanaan yang cermat akan mengoptimalkan pembelajaran di PAI dan
membantu siswa menghadapi tantangan masa depan (Reli Handayani dkk. 2024)
Transformasi ini bukan sekedar tuntutan pedagogis , tetapi juga merupakan komponen
pendekatan strategis untuk memastikan PAI relevan dalam menciptakan siswa yang

berkarakter, adaptif, dan mampu menangani perubahan lingkungan .

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode analisis dokumen (document analysis). Metode ini digunakan untuk memeriksa isi
dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
berbasis proyek-berbasis pembelajaran (PjBL). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana dokumen tersebut mengintegrasikan elemen kompetensi dari abad
21. Menurut (Morgan 2022) Analisis dokumen menggunakan penelitian kualitatif, yaitu
metode yang dilakukan melalui proses pembacaan menyeluruh untuk menemukan pola,
makna, dan tema teks tertulis. Metode analisis dokumen dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memeriksa secara menyeluruh struktur, isi, dan kesesuaian dokumen dengan

persyaratan pedagogis dan pembelajaran.

Dalam melakukan penelitian, data dikumpulkan berupa dokumen RPP PAI berbasis
project based learning (PJBL) yang diperoleh dari guru mata pelajaran PAI merupakan
sumber data untuk penelitian ini. Untuk meningkatkan triangulasi, dokumen tambahan

seperti refleksi guru, lembar penilaian proyek, dan silabus digunakan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kopetensi abad 21 Berbasis PjBL

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mempengaruhi dan
membentuk sikap, intelektual, dan spiritual siswa. Proses ini tidak hanya mencakup
penyampaian materi, tetapi juga perancangan aktivitas belajar oleh guru untuk
meningkatkan berbagai kemampuan siswa, seperti berpikir kreatif, memecahkan masalah,
dan merekonstruksi pengetahuan. Kemampuan tersebut merupakan tuntutan penting di era
modern, sehingga pembelajaran harus mampu mengakomodasi kecakapan abad 21. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman
seperti Project-Based Learning (PjBL) menjadi penting agar siswa mampu mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan. (Alhayat dkk. 2023) Sejalan dengan hal tersebut, hasil
analisis menunjukkan bahwa RPP PAI berbasis PjBL telah memuat kompetensi abad 21,
terutama keterampilan 4C yaitu : Ketika siswa diminta untuk menganalisis masalah yang
berkaitan dengan penerapan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari, mereka
menunjukkan kemampuan critical thinking. Ini dilakukan agar siswa tidak hanya
memahami materi tetapi juga mampu menilai dan memecahkan masalah secara rasional.
Siswa melihat elemen kreatif dalam tugas proyek seperti membuat poster, video dakwah,
atau laporan observasi, di mana mereka diminta untuk menyampaikan ide mereka dengan
cara yang unik dan menarik. Dalam kegiatan kerja kelompok, kemampuan bekerja sama
muncul, terutama saat siswa membagi peran, berbicara, dan menentukan cara terbaik untuk
menyelesaikan proyek secara bersama-sama. Di sisi lain, aspek komunikasi terlihat jelas
dalam presentasi proyek dan diskusi kelas, di mana siswa dilatih untuk menyampaikan
informasi secara runtut, meyakinkan, dan dengan cara yang dapat dipahami oleh teman-

temannya.

Selain itu, RPP telah mengintegrasikan literasi digital melalui penggunaan media
daring, pencarian informasi digital, dan pemanfaatan multimedia. Integrasi ini memperkuat
karakter pembelajaran abad 21, karena literasi digital termasuk kemampuan mencari,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari teknologi dan media diakui sebagai bagian

penting dari kompetensi abad 21. (Devi dan Marasabessy 2024)

b. PjBL: Definisi, Tahapan, dan Karakteristik yang Muncul dalam RPP
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Analisis RPP memperlihatkan bahwa guru telah menerapkan model Project-Based
Learning (PjBL) sesuai definisi yang dikemukakan oleh The George Lucas Educational
Foundation (Sundari dkk. 2019) yaitu model pembelajaran yang berfokus pada penyelidikan
mendalam melalui proyek nyata untuk menghasilkan produk yang bernilai. RPP yang
dianalisis sudah memuat tahapan utama PjBL, yaitu : Tahapan utama pembelajaran berbasis
proyek (PjBL) telah muncul secara menyeluruh dalam RPP yang dianalisis. Pembelajaran
dimulai dengan pertanyaan esensial, yang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan
mengaitkannya dengan dunia nyata. Selanjutnya, guru melibatkan siswa dalam
perencanaan proyek. Perencanaan proyek mencakup menentukan langkah-langkah kerja,
kebutuhan, dan strategi untuk menyelesaikan tugas. RPP juga mencakup penyusunan
jadwal proyek yang jelas yang menjelaskan alur kegiatan, batas waktu, dan pembagian
tugas sehingga semua siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang harus
dilakukan. Untuk memastikan bahwa setiap kelompok mengikuti rencana dan mengatasi
tantangan, guru melakukan monitoring proyek melalui observasi dan diskusi. Pada langkah
selanjutnya, rubrik digunakan untuk menilai hasil proyek, yang menunjukkan kualitas
proses dan produk akhir siswa. Terakhir, siswa diberi kesempatan untuk melakukan refleksi
dan evaluasi, yang memberi mereka kesempatan untuk menilai kembali pengalaman belajar
mereka, mengatasi tantangan, dan menentukan apa yang dapat mereka lakukan untuk

proyek berikutnya.

Selain tahapan tersebut, RPP juga menampilkan ciri-ciri PjBL seperti pembelajaran
berpusat pada siswa (student-centered learning), kegiatan berbasis masalah nyata,
pembuatan produk akhir yang konkret, kerja kolaboratif dalam kelompok, dan peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Hasilnya menunjukkan bahwa struktur PjBL

telah digunakan secara teratur dalam kegiatan inti pembelajaran.

¢. Kesesuaian Struktur RPP PAI dengan Standar RPP Kurikulum dan Pembelajaran Abad 21
RPP PAI yang dianalisis memenuhi semua komponen RPP yang diperlukan, seperti
identitas, tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, asesmen, dan media pembelajaran.
Namun, fokus penelitian ini adalah RPP harus sesuai dengan kerangka pembelajaran
modern. RPP mengandung : RPP juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
kompetensi dapat diterapkan dengan menekankan pertumbuhan seimbang dari kognitif,
afektif, dan psikomotor. Sesuai dengan karakteristik pembelajaran kontemporer, kegiatan

pembelajaran yang dirancang secara aktif mendorong siswa untuk meneliti, menyelidiki,
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dan memecahkan masalah. Selain itu, penggunaan media digital terlihat melalui
penggunaan presentasi digital, sumber belajar daring, dan video untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Untuk penilaian, RPP termasuk bentuk evaluasi asli seperti penilaian
proyek, proses, produk, dan penilaian diri. Ini memberikan gambaran menyeluruh tentang

kemampuan siswa baik dalam proses maupun hasil belajar.

Hal ini menunjukkan bahwa RPP PAI tidak hanya mengikuti format administrasi,
tetapi juga mencerminkan paradigma pembelajaran modern. (Akbar dan Saidah, t.t.)
d. Integrasi PjBL ke Dalam RPP PAI

Antara PjBL dan RPP PAI terlihat pada cara guru merancang aktivitas pembelajaran.
RPP mengimplikasikan PjBL dalam tiga aspek utama : Arah pembelajaran lebih relevan
dengan tuntutan perkembangan zaman karena tujuan pembelajaran dalam RPP sudah
dikaitkan dengan kompetensi abad ke-21 dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Proses pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah komponen kegiatan inti. Ini dimulai
dengan menentukan masalah yang terkait dengan materi. Selanjutnya, siswa bekerja sama
untuk membuat rencana proyek. Siswa kemudian diberi instruksi untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk memulai proyek. Kegiatan berlanjut pada tahap
menjalankan proyek sesuai rencana hingga produk akhir dibuat, yang kemudian
ditunjukkan di kelas untuk latihan komunikasi dan pertanggungjawaban akademik. Selain
itu, langkah ini mendorong penerapan nilai-nilai PAI melalui kerja sama tim. Selanjutnya,
proyek dievaluasi oleh guru menggunakan rubrik yang mencakup kolaborasi, kualitas
penyajian, kreativitas, dan kedalaman analisis. Selama proses, penilaian diberikan secara
formatif dan pada akhirnya melalui produk akhir. Penilaian yang digabungkan
menunjukkan bahwa PjBL digunakan dalam RPP secara sistematis dan sesuai dengan

pedoman teori.

Secara singkat, penggabungan PjBL ke dalam RPP PAI melalui tujuan, kegiatan inti,
dan penilaian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan PjBL secara sistematis dan
sesuai teori. Penyusunan tujuan yang berorientasi pada kompetensi abad 21, tahapan
proyek yang berpusat pada aktivitas siswa, dan penilaian yang menilai proses dan produk
menunjukkan bahwa RPP ini mendukung pembelajaran aktif dan bermakna. Oleh karena
itu, PjBL dalam RPP PAI dapat membantu siswa memahami materi dan mengembangkan

keterampilan penting yang relevan dengan era modern.

e. Kesesuaian RPP PAI Berbasis PjBL dengan Tuntutan Pembelajaran Abad 21
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Berdasarkan hasil analisis, RPP PAI berbasis PjBL dinilai sangat sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad 21, karena memenuhi aspek berikut : Berbagai model
pembelajaran yang digunakan dalam RPP mencakup kegiatan penyelidikan yang
membantu siswa belajar berpikir kritis dan kreatif serta menyelesaikan masalah nyata.
Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Silitubun et al. (2024), siswa dilatih untuk bekerja
sama dalam kelompok untuk merancang dan menyelesaikan proyek. Dalam proses
pembelajaran, kegiatan presentasi dan diskusi juga membantu siswa meningkatkan
kemampuan komunikasi mereka. RPP juga menunjukkan integrasi literasi digital melalui
aktivitas pencarian informasi dan pembuatan media pendukung proyek. Selain itu, evaluasi
dan umpan balik yang diberikan selama dan setelah kegiatan mendorong siswa untuk
melakukan refleksi diri. Secara keseluruhan, metode ini mendorong pemahaman yang lebih
mendalam dan aplikatif melalui pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan nyata
siswa. Dengan demikian, penerapan PjBL dalam RPP PAI terbukti mendukung peningkatan

kompetensi siswa secara komprehensif sesuai kebutuhan abad 21.

f. Interpretasi tentang Kompetensi Abad 21 dalam RPP PAI

Dalam RPP PAl, integrasi 4C dan literasi digital menunjukkan kesesuaian antara hasil
perencanaan pembelajaran dan tuntutan kurikulum yang berorientasi pada kompetensi
abad 21. Ini sejalan dengan teori Mustapha yang menekankan betapa pentingnya literasi
teknologi, kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi dalam pembelajaran
modern. (Undari dkk. 2023) interpretasi dalam RP PAI ini mencakup, Hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan 4C dan literasi digital dalam RPP sudah selaras dengan
teori pembelajaran abad 21 sebagaimana dijelaskan oleh Larson & Miller, Mustapha, serta
Partnership for 21Ist Century Skills, yang menekankan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemanfaatan teknologi sebagai kompetensi dasar
yang harus dimiliki siswa. Integrasi 4C dalam RPP PAI menjadi penting karena
pembelajaran agama tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga
mempersiapkan siswa Muslim untuk menghadapi tantangan global yang menuntut
kemampuan bernalar, bekerja sama, berkomunikasi efektif, serta memanfaatkan teknologi
secara bijak. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kemampuan komunikasi sangat
terkait dengan praktik dakwah yang menuntut penyampaian pesan yang baik, sementara
kemampuan berpikir kritis berperan dalam memahami, menafsirkan, dan mengambil

pelajaran dari ayat maupun hadis secara kontekstual. Temuan bahwa RPP memuat unsur
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critical thinking menunjukkan kesesuaiannya dengan tuntutan pembelajaran abad 21, di
mana siswa tidak hanya memahami materi keagamaan, tetapi juga mampu menganalisis
persoalan keagamaan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari secara lebih mendalam
dan relevan. Dengan demikian, integrasi 4C dan literasi digital dalam RPP PAI memberikan
landasan yang kuat untuk membentuk peserta didik yang adaptif, berkarakter, dan mampu

berkontribusi secara positif di tengah perkembangan dunia modern.

g. Pembahasan tentang PjBL sebagai Model Pembelajaran yang Relevan untuk PAI

Teori Pembelajaran Berbasis Proyek dikembangkan oleh George Lucas Educational
Foundation, dan tahapan PjBL dalam RPP, seperti menemukan masalah, merencanakan
proyek, melaksanakan kegiatan, dan mempresentasikan produk. (Giro dkk. 2024) sejalan
dengan itu Langkah-langkah tersebut relevan untuk pembelajaran PAI karena proyek
memungkinkan siswa belajar secara aktif, menginternalisasi akhlak, dan mengaitkan nilai-
nilai keagamaan dengan kehidupan nyata. Penerapan tahapan perencanaan proyek dan
penyusunan produk menunjukkan bahwa guru telah menempatkan siswa sebagai subjek

pembelajaran, sesuai karakteristik PjBL yang berpusat pada siswa.

h. Implementasi Project-Based Learning (PJBL) dalam Pembelajaran PAI

Temuan lapangan menunjukkan bahwa guru PAI telah mulai menggunakan
pendekatan belajar berbasis proyek sebagai cara untuk meningkatkan minat dan motivasi
siswa untuk belajar serta meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam.
Proyek itu seperti membuat poster akhlak mulia, video dakwah, atau laporan kegiatan
sosial memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri, kreatif, dan bekerja
sama. Siswa menunjukkan respon positif, yang dapat dilihat dari meningkatnya antusiasme
mereka, keaktifan mereka selama diskusi, dan kemampuan mereka untuk
mempresentasikan hasil karya mereka. Karena keterbatasan waktu, tanggung jawab
administrasi guru, dan kekurangan fasilitas pendukung, implementasi PJBL belum
digunakan secara konsisten di setiap pertemuan. Ini menunjukkan bahwa PJBL memiliki
potensi yang luar biasa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAL Namun, untuk
menerapkannya, diperlukan peningkatan dalam hal manajemen waktu, ketersediaan media,

dan kesiapan guru. (Sutrisno dan Nasucha 2022).

i.  Analisis Integrasi PjBL dalam RPP dan Dampaknya pada Kompetensi Siswa
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Pengembangan keterampilan abad 21, terutama keterampilan 4C, dipengaruhi
langsung oleh integrasi model PjBL dalam RPP PAI. Kegiatan proyek yang dirancang dalam
RPP mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui proses identifikasi masalah dan analisis
materi agama. Selain itu, kegiatan proyek yang dirancang dalam RPP mendorong siswa
untuk menjadi kreatif dengan membuat produk seperti poster, video dakwah, atau laporan
observasi. Pekerjaan proyek yang dilakukan secara kelompok melatih kemampuan
kolaborasi siswa, dan kegiatan presentasi hasil proyek meningkatkan kemampuan
komunikasi lisan dan tulisan mereka. Aktivitas yang dilakukan oleh proyek ini juga
berkontribusi pada pembentukan karakter dan terkait dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam Profil Pelajar Pancasila, seperti gotong royong, kemandirian, dan berpikir kritis. PjBL
membantu siswa memahami PAI dan menginternalisasi moralitas dalam kehidupan nyata.
Oleh karena itu, penerapan PjBL dalam RPP PAI terbukti secara seimbang membantu
perkembangan keterampilan kognitif, sosial, dan karakter siswa. Ini sesuai dengan tuntutan

pembelajaran abad 21.

j.- Tantangan Implementasi PJBL dalam Pembelajaran PAI

Dalam menerapkan Project-Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran PAI, guru
menghadapi beberapa masalah. Tantangan ini sesuai dengan berbagai hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa PjBL membutuhkan guru yang siap, sumber daya yang tepat, dan

manajemen kelas yang optimal.
1) Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Model PjBL membutuhkan lebih banyak waktu untuk diskusi, pelaksanaan proyek,
pengumpulan data, dan presentasi. Praktek menunjukkan bahwa waktu yang dialokasikan
untuk jadwal pelajaran seringkali tidak mencukupi. Akibatnya, guru harus mengubah atau

memangkas beberapa langkah yang seharusnya dilakukan secara penuh. (Undari dkk. 2023)
2) Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Tidak semua kelas memiliki sarana pendukung yang diperlukan, seperti perangkat
teknologi, koneksi internet, dan materi pelajaran yang memadai. Kegiatan pengumpulan
informasi dan pembuatan produk proyek tidak berjalan dengan baik dalam kondisi ini.

Akibatnya, guru harus mencari opsi yang lebih mudah atau menggunakan media pribadi.

3) Kesiapan Siswa yang Beragam
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Sebagian siswa belum terbiasa belajar secara mandiri maupun bekerja sama dalam
kelompok. Perbedaan dalam kemampuan akademik dan sosial menyebabkan proses kerja

proyek tidak selalu seimbang, dan beberapa siswa cenderung bergantung pada teman.

Karena model PjBL terbukti mampu mengintegrasikan keterampilan abad ke-21
dengan nilai-nilai keislaman, guru tetap berkomitmen untuk mengembangkan kualitas
penerapan PjBL meskipun menghadapi tantangan tersebut. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah sangat membutuhkan bantuan, terutama dalam
hal menyediakan fasilitas teknologi, program pelatihan guru, dan kebijakan pendidikan
yang mendorong inovasi. Dengan dukungan ini, penerapan PjBL dalam pembelajaran PAI
dapat dilakukan dengan lebih efisien dan terorganisir dan berdampak positif pada

pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa.
k. Kelemahan /Kesenjangan pada RPP

Meskipun RPP PAI berbasis PjBL telah menunjukkan kompatibilitas dengan banyak
elemen pembelajaran modern, analisis mendalam masih menemukan beberapa masalah
yang perlu diperhatikan saat menilai dan memperbaiki bahan. Untuk meningkatkan
kualitas perencanaan pembelajaran, analisis RPP menunjukkan beberapa kelemahan
penting. Dimulai dengan fakta bahwa baik tujuan pembelajaran maupun indikator
penilaian tidak mencantumkan elemen Profil Pelajar Pancasila. Akibatnya, aspek penguatan
karakter seperti akhlak mulia, kreativitas, gotong royong, dan kemampuan bernalar kritis
tidak terungkap secara sistematis dalam rancangan awal pembelajaran. Pembentukan
karakter siswa sulit dipantau sejak perencanaan karena ketiadaan komponen ini. Kedua,
bagian refleksi yang diberikan kepada siswa tidak dilengkapi dengan rubrik, pertanyaan
penuntun, atau alat lain yang dapat membantu siswa mengevaluasi tantangan, proses,
pencapaian, dan strategi perbaikan. Akibatnya, bagian ini masih sangat umum. Akibatnya,
refleksi tidak mempengaruhi perkembangan kesadaran belajar siswa. Ketiga, RPP masih
terbatas pada penggunaan video dan presentasi sederhana, meskipun penggunaan berbagai
teknologi—seperti platform pembelajaran digital, aplikasi kolaboratif, sumber multimedia
interaktif, dan ruang diskusi virtual —telah meningkat pada abad kedua puluh satu. Jika
teknologi ini tidak digunakan sepenuhnya, pengalaman belajar siswa akan menjadi kurang
bervariasi dan tidak akan memenuhi kebutuhan pembelajaran kontemporer yang berbasis

digital dan kolaboratif.
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Kekurangan ini menunjukkan bahwa untuk pembelajaran yang lebih optimal,
beberapa komponen inovatif masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, RPP PAI berbasis PjBL
memenuhi banyak prinsip pembelajaran modern. Namun, beberapa elemen, seperti
penegasan nilai Profil Pelajar Pancasila, pendalaman refleksi, dan berbagai jenis media
digital, masih perlu diperbaiki agar perencanaan pembelajaran menjadi lebih luas dan

efektif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan STEAM
dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Ashar, serta dampaknya terhadap kreativitas,
kolaborasi, dan motivasi belajar siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
STEAM, melalui integrasi sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika, memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Proyek-proyek seperti
Islamic Art Exhibition dan pemanfaatan Canva terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan bekerja sama, serta meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan keterampilan
teknologi dan adaptasi kurikulum, hasil penelitian mengindikasikan bahwa pendekatan
STEAM memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan

mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan abad ke-21.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi strategi mengatasi
tantangan implementasi STEAM, serta mengukur dampak jangka panjang pendekatan ini
terhadap prestasi akademik dan pengembangan karakter siswa. Selain itu, penelitian yang
sedang berlangsung dapat difokuskan pada pengembangan model implementasi STEAM
yang lebih terstruktur dan terukur, serta melibatkan kolaborasi yang lebih erat antara guru
PAI dengan guru mata pelajaran lainnya. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini,
terutama kepada guru dan siswa SMP Al-Ashar atas partisipasi dan kontribusi mereka.
Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada kepala sekolah Smp Islam Al-Ashar, Guru Pai

Smp Islam Al-Ashar. Para penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan..
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